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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif (qualitative research) dan 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan fenomenologis. Dikatakan 

demikian karena penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang aktual sesuai dengan fenomena yang mucul di lapangan. 

Peneliti adalah instrumen kunci, data bersifat deskriptif, menekankan kepada 

proses, analisis datanya bersifat induktif dan pemaknaan.
1
 Penelitian kualitatif 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang 

alamiah.
2
 Penelitian ini juga dikatakan fenomenologis, karena berusaha 

memahami arti dari peristiwa, kejadian yang terjadi dilapangan dan kaitan-

kaitannya terhadap orang-orang yang berada dalam situasi-situasi tertentu dan 

mereka berusaha untuk masuk kedalam dunia konseptual para subjek yang 

ditelitinya sedemikian rupa, sehingga mereka mengerti apa dan bagaimana suatu 

pengertian yang dikembangkan oleh mereka di sekitar peristiwa dalam kehidupan 

sehari-hari. Kemudian dari pada itu tujuannya adalah untuk mengungkap 

peristiwa-peristiwa riil di lapangan yang melalui informasi-informasi yang di 

peroleh dari individu maupun kelompok, secara tertulis maupun secara lisan 

dengan berusaha mempertahankan keutuhan objek yang diteliti.
3
 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

     Lokasi penelitian ini dilaksanakan di MTs Darul Ulum Desa  Karang 

Gading Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang. Waktu Penelitian ini 

dilaksanakan selama enam bulan, mulai dari bulan Desember 2015 sampai bulan 

Mei 2016. Rancangan jadwal penelitian ini disesuaikan dengan waktu dan 

                                                 
1
Masganti, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam (Medan: Perdana Mulya Sarana, 

2011), h. 12. 
2
 Afifuddin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: CV Pustaka Setia, 2009), h. 57. 

3
Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 

h. 17. 
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kemampuan dana yang dimiliki penulis. Untuk lebih jelas, gambaran rancangan 

pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat pada bagan berikut.  

N

o 
Kegiatan 

B u l a n 

Desember 

2015 

Januari 

2016 

Februa

ri 2016 

Maret 

2016 

April          

2016 

Mei/Juli 

2016 

    1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Studi 

pendahuluan 

dan koleksi 

data awal 

                                  

              

2 Penulisan 

Proposal dan 

pengajuan 

seminar 

                                  

              

3 Seminar 

proposal 

                                  

              

4 Revisi 

Proposal dan 

Pengajuan 

Pembimbing 

                                  

              

5 Bimbimbingan 

Proposal 

                                  

              

6 Penyebaran 

daftar 

wawancara,  

pengumpulan 

data lapangan 

dan penulisan 

tesis 

                                  

              

7 Bimbingan 

Tesis 

                                  

              

 

C. Sumber Data 

Ada dua macam data dalam penelitian, yaitu data primer dan data skunder. 

Pertama, data primer yaitu data yang dihimpun secara langsung dari objek yang 

sedang diteliti dan data tersebutlah yang dijadikan sebagai data pokok dalam 

penelitian. Dengan demikian sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh 

dari kepala sekolah, wakasek, guru agama, TAS (Tenaga Administrasi), siswa 

MTs Darul Ulum Desa Karang Gading yang dipilih sebagai informan penelitian. 

Kedua, data skunder yaitu data yang digunakan sebagai pendukung bagi data 
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primer. Data skunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data ini diperoleh dari dokumentasi milik MTs Darul Ulum 

Desa Karang Gading yang ada kaitannya dengan topik yang sedang diteliti. 

 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data dilapangan, penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data yaitu, observasi, wawancara dan dokumentasi.  

1. Observasi  

Dalam hal ini penulis mengadakan pengamatan secara langsung terhadap  

kegiatan sehari-hari yang dilakukan para siswa MTs Darul Ulum. Hal-hal yang 

diobservasi adalah: pertama, tata cara pergaulan siswa setiap hari di kelas maupun 

di luar kelas, seperti dikantin. Kedua, kegiatan ekstra kokurikuler yang 

dilaksanakan. Ketiga, kegiatan keagamaan yang dilakukan di MTs Darul Ulum. 

2. Wawancara 

Dalam hal ini penulis melakukan wawancara dengan kepala sekolah, 

wakasek, guru agama, beberapa guru lainnya dan siswa terkait dengan pembinaan 

akhlak siswa di MTs Darul Ulum. Hal-hal yang diwawancarai meliputi kegiatan 

rutin pembinaan akhlak yang dilaksanakan, hambatan yang dihadapi, solusi yang 

dilakukan, serta hasil yang dicapai. 

3. Dokumentasi  

Peneliti mengumpulkan bahan tertulis, surat menyurat dan laporan-laporan 

untuk mencari informasi yang diperlukan. Pengumpulan dokumen ini dilakukan 

untuk mengecek kebenaran atau ketetapan informasi yang diperoleh melalui 

wawancara mendalam. Tanggal dan angka-angka tertentu dipandang lebih akurat 

dalam surat atau dokumen dibanding dengan hasil wawancara mendalam. Bukti-

bukti tertulis tentu lebih kuat dari informasi lisan untuk hal-hal tertentu, seperti 

peraturan-peraturan sekolah misalnya. 
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E. Teknik Analisis Data 

Proses analisis data dilakukan secara terus menerus bersamaan dengan 

pengumpulan data kemudian dilanjutkan setelah pengumpulan data selesai 

dilakukan. Di dalam melakukan analisis data, peneliti mengacu kepada tahapan 

yang dijelaskan Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga tahapan yaitu: Reduksi 

data (data reduction), penyajian data (data display) dan penarikan kesimpulan, 

biasa dikenal dengan model analisis interaktif.
4
  

Reduksi  data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan 

kecerdasan dan keluasan dalam wawasan yang tinggi,
5
 kemudian Reduksi data 

diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakan dan transformasi data ”kasar” yang muncul dari catatan-catatan 

tertulis dilapangan. Proses reduksi berlangsung terus-menerus selama penelitian 

ini berlangsung. Penyajian data secara naratif setelah data diperoleh dari lapangan 

melalui wawancara dan dokumen. Penarikan kesimpulan yang pada prinsipnya 

sudah dilakukan dari permulaan pengumpulan data, dimana seorang penganalisis 

mulai mencari kesimpulan dengan longgar dan terbuka kemudian meningkat 

menjadi lebih rinci dan mengakar dengan kokoh. Ketiga proses tersebut 

berlangsung secara simultan sebagai kegiatan konfigurasi yang utuh saat sebelum, 

selama dan sesudah pengumpulan data, sebagaima dilukiskan oleh Miles dan 

Huberman.
6
 

 

 

 

 

 

                                                 
4Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: UI 

Press, 2009), h. 16-21. 
5
 Sugiyono, Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R dan D 

(Bandung: Alfabeta, 2013), h.339. 
6 Matthew, Analisis, h. 16. 
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Dari gambar di atas dapat dipahami bahwa setelah data terkumpul, maka 

data tersebut dianalisis secara terus menerus dengan terlebih dahulu mereduksinya 

sehingga data tidak bertumpuk-tumpuk dan lebih mudah di identifikasi. Data yang 

telah direduksi disajikan ke dalam display data sehingga terlihat secara jelas mana 

data yang akan dideskripsikan sesuai dengan tujuan penelitian. Setelah itu dibuat 

kesimpulan dengan cara induktif, yaitu kesimpulan dari hal-hal yang sifatnya 

khusus kepada yang sifatnya umum. 

 

F. Teknik Penjaminan Keabsahan Data 

Beberapa teknik pemeriksaan kebenaran data menurut Tohirin dalam 

penelitian kualitatif adalah: 

1. Perpanjangan keikutsertaan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti sekaligus 

sebagai instrument. Keikutsertaan peneliti sebagai sangat menentukan 

dalam pengumpulan data. Keikutsertaan tidak dilakukan dalam waktu 

singkat, tetapi memerlukan perpanjangan pada latar penelitian. Peneliti 

tinggal dilapangan penelitian sampai kejenuhan penelitian tercapai. 

2. Ketekunan pengamatan, yaitu mencari secara konsisten interprestasi 

dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstaan  

3. Triangulasi sumber. Menurut Denzin dalam Tohirin, ada empat macam 

triangulasi dalam penelitian kualitatif yaitu: 

a. Penggunaan sumber. Caranya antara lain: (1) membandingkan data 

hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; (2) membandingkan 

apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakan 

orang secara pribadi; (4) membandingkan keadaan perspektif 

seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti 

rakyat biasa, orang yang berpendidikan rendah, menengah dan tinggi, 

orang berada, dan orang pemerintahan; (5) membandingkan hasil 

wawancara dengan isi suatu dokumen yang terkait. 

b. Triangulasi dengan metode. Caranya adalah (1); pengecekan derajat 

kepercayaan penemuan hasil penelitian dengan beberapa teknik 
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pengumpulan data; (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa 

sumber data dengan metode yang sama. 

c. Triangulasi dengan peneliti. Caranya adalah dengan memanfaatkan 

peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali 

derajat kepercayaan data.
7
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
7
 Ibid., h. 72-74. 
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